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FX

USD naik kemarin menguat setelah dirilis data AS yang bullish, membawa U.S. dollar index yang mengukur
kekuatan USD terhadap 6 mata uang major naik 0.12% ke level 97.97.

The Conference Board consumer confidence naik ke level 131.6, mengalahkan ekspektasi ekonom di level
128. Data ini menunjukkan angka pengeluaran penting dalam aktivitas ekonomi. USD menguat menjelang
rapat the Fed hari ini.

USD/JPY naik 0.21% ke level 109.13 dan USD/CHF naik 0.39% ke level 0.9733. EUR/USD turun 0.02% ke level
$1.1102 dan USD/CAD turun 0.11% ke level C$1.3178. GBP/USD turun 0.44% ke level $1.2996, masih tertekan
sentimen menjelang rapat Bank of England yang akan membahas mengenai suku bunga acuannya serta
Brexit.

Kemarin spot USD/IDR naik menyusul aktivitas asing yang melakukan penjualan obligasi pemerintah dan
melakukan pembelian spot USD. Sore hari, spot turun terbantu oleh bank local yang menjual posisi USD. Spot
kemarin ditutup di level closed at 13,655-13,665.

Hari ini spot dibuka di level 13,630/13,640 dan diekspektasikan bergerak di kisaran 13,600-13,670.

Pasar Obligasi

Pasar sekunder dari obligasi pemerintah, Bl melakukan penawaran di seri-seri baik benchmark maupun non
benchmark. Seri tenor panjang tidak banyak bergerak dibandingkan penutupan sebelumnya. Yield naik 0-3bps
menyusul risk off tone.

Pasar Saham

Pada penutupan perdagangan Selasa, 29/1, IHSG melanjutkan pelemahannya sebesar -0.359% dan berakhir di
level 6,111.18. Pasar terlihat berakhir variatif dengan lima (5) sektor berakhir pada zona positif. Dipimpin
dengan Miscellaneous Industry yang naik sebesar +0.83%, sektor Property yang menguat sebesar +0.82% dan
sektor Mining naik sebanyak +0.71%. Sisa empat (4) sektor berakhir di zona negatif, Basic Industry melemah
sebesar -1.67%, sektor Finance melemah -0.62% dan sector Infrastructure turun sebesar -0.52%. Investor
Asing mencatatkan net sell sebesar Rp. 469.61 Miliar.

Bursa Saham Asia berakhir negatif didorong dengan meningkatnya korban jiwa akibat virus corona di China
yang membuat kekhawatiran para investor atas dampaknya terhadap ekonomi. Bursa Saham Amerika Serikat
berhasil rebound didorong dengan penguatan saham Apple.
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28-Jan-20  29-Jan-20  %Change 28-Jan-20  29-Jan-20  %Change
USD/IDR 13,650 13,635 (0.11) EUR/USD 1.1021 1.1020 (0.01)
EUR/IDR 15,044 15,027 (0.11) USD/IPY 108.93 109.11 0.16
JPY/IDR 125.31 124.97 (0.27) e - - (0.31)
GBP/IDR 17,831 17,755 (0.42)
USD/CHF 0.9699 0.9730 0.32
CHF/IDR 14,074 14,013 (0.43)
AUD/USD 0.6756 0.6765 0.13
AUD/IDR 9,221 9,225 0.05
NzD/USD 0.6544 0.6538 (0.09)
NzD/IDR 8,928 8,916 (0.14)
CAD/IDR 10,350 10,357 - USD/CAD 1.3188 1.3164 (0.18)
HKD/IDR 1,755 1,753 (0.08) USD/HKD 7.7792 7.7769 (0.03)
SGD/IDR 10,055 10,046 (0.09) USD/SGD 1.3575 1.3572 (0.02)

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Thk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab
atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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